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ABSTRAK 

Dinamika dalam pelaksanaan reformasi birokrasi tentu akan selalu ada dan 

terjadi selama utopia reformiasi birokrasi masih belum terwujudkan dalam sistem 

pemerintahan. Grand Desain Reformasi Birokrasi (GDRB) dan Road Map 

Reformasi Birokrasi (RMRB) merupakan upaya Pemerintah Pusat maupun Daerah 

untuk mewujudkan reformasi birokrasi. Dalam regulasi tersebut terdapat 8 area 

perubahan yang menjadi fokus dan prioritas dalam melaksanakan reformasi 

birokrasi yakni manajemen perubahan, deregulasi kebijakan, penataan organisasi, 

penataan tatalaksana, penataan SDM aparatur, penguatan akuntabilitas, penguatan 

pengawasan dan peningkatan kualitas pelayanan publik. 

Masalah penelitian dalam penelitian ini meliputi : (1) Dinamika Pelaksanaan 

Road Map Reformasi Birokrasi (RMRB) Pemerintah Kabupaten Bogor Tahun 

2019-2024. (2) Faktor Pendorong dan Penghambat dalam merealisasikan Road 

Map Reformasi Birokrasi (RMRB) Pemerintah Kabupaten Bogor Tahun 2019-

2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguraikan : (1) Dinamika 

pelaksanaan Road Map Reformasi Birokrasi (RMRB) Pemerintah Kabupaten 

Bogor Tahun 2019-2024. (2) Faktor pendorong dan penghambat dalam 

merealisasikan Road Map Reformasi Birokrasi (RMRB) Pemerintah Kabupaten 

Bogor Tahun 2019-2024. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan penalaran deduktif. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Unit analisis dalam penelitian ini  adalah 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor dan Sub Koordinator Kinerja dan Reformasi 

Birokrasi Sekretariat Daerah Kabupaten Bogor. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah studi pustaka, observasi dan wawancara. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi serta analisis 

konten. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa : (1) Dinamika pelaksanaan Road Map 

Reformasi Birokrasi (RMRB) Pemerintah Kabupaten Bogor tahun 2019-2024 

bersifat dinamis. Indeks hasil disetiap tahun pelaksanannyapun meningkat dan 

menurun. Dari 8 area perubahan reformasi birokrasi nasional terdapat 2 area yang 

berkonsekuensi terhadap hasil pelaksanaannya yakni area penguatan akuntabilitas 

dan penguatan pengawasan yang masih bermasalah. (2) Faktor pendorong dalam 

pelaksanannya adalah komitmen pemimpin, Road Map Reformasi Birokrasi 

(RMRB) Pemerintah Kabupaten Bogor dan keterlibatan aktif semua anggota tim 

pelaksana reformasi birokrasi. Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanannya 

adalah reformasi birokrasi masih dianggap formalitas serta para stakeholder belum 

meliki visi dan misi yang sama dalam reformasi birokrasi. 

 Adapun saran dalam penelitian ini khususnya untuk Pemerintah Kabupaten 

Bogor adalah melakukan transformasi organisasi. Yakni : Renew (memperbaharui), 

Reframe (menyusun kembali), Restruktur (penataan kembali), Revitalize 

(menghidupkan kembali). Strategi tersebut merupakan langkah awal dalam 

mewujudkan reformasi birokrasi. 
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